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Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Hubungan Motivasi Orang Tua 
terhadap Minat Baca Siswa Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Barru”, penulis 
merumuskan tiga pokok masalah, yaitu berapa besar motivasi orang tua terhadap 
anak pada siswa Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Barru, seberapa besar minat 
baca siswa  di Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Barru, dan apakah ada 
hubungan motivasi orang tua terhadap minat baca siswa di Sekolah Menegah 
Pertama Negeri 2 Barru. Dalam penulisan Skripsi ini penulis mempunyai alasan 
bahwa motivasi orang tua merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan 
pembinaan minat baca anak sejak dini. Motivasi yang diberikan orang tua 
merupakan suatu dorongan, dalam hal ini semangat untuk mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki anak, keteladanan orang tua dalam membaca turut 
menentukan dalam perkembangan minat dan kebiasaan membaca pada anak, oleh 
karena budaya membaca perlu terus dibina dan dikembangkan dalam keluarga. 
Untuk memperoleh data yang lengkap dan valid, penulis menggunakan beberapa 
metode yaitu metode observasi, angket/kuesioner dan dukementasi. 
Adapun kesimpulan akhir penelitian ini adalah motivasi orang tua 
mempunyai hubungan yang positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap 
minat baca siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru. Hal tersebut 
menunjukkan dari hasil uji t, bahwa nilai t hitung = 4,541 > t tabel 1,684, dan 
Hasil uji t ini sejalan dengan nilai sig. 0,000 yang jauh lebih kecil daripada alpha 
0,05 yang berarti ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi orang tua 
terhadap minat baca siswa Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Barru. 
Hasil dari penelitian ini, diharapkan bahwa orang tua siswa Sekolah 
Menegah Pertama Negeri 2 Barru lebih memberikan motivasi kepada anak-
anaknya dengan memberikan teladan kepada anak-anaknya. Saran-saran bagi 
Kepala Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Barru, yaitu diharapkan lebih 
meningkatkan kompetensi individu siswa terhadap minat baca, kultur atau budaya 
yang dapat didorong oleh dua pihak, baik orang tua maupun guru disekolah    
 
  




A. Latar Belakang    
Undang-undang RI No. 2 tahun 1989 pasal 10 ayat 4 tentang sistem 
pendidikin nasional menyatakan bahwa pendidikan keluarga merupakan bagian 
dari jalur pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga dan yang 
memberikan keyakinan agama, nilai budaya, niali moral dan keterampilan (Umar, 
2000:96) 
Pada kenyataannya banyak orang tua yang menggunakan waktunya semata-
mata hanya untuk kepentingan anaknya. Ditinjau dari sisi psikologi, kebutuhan 
anak bukan hanya sebatas kebutuhan materi semata, anak juga membutuhkan 
kasih sayang dan perhatian dari orang terdekatnya, khususnya orang tua. Namun 
ada pula yang beranggapan bahwa banyak anak yang kurang mendapatkan 
perhatian (kasih sayang), disebabkan orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya 
sehari-hari. 
Melalui pendidikan, siswa dipersiapkan menjadi masyarakat yang cerdas 
dan berguna bagi nusa dan bangsa. Mengingat pentingnya pendidikan maka telah 
banyak usaha yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia, salah satunya mengembangkan gemar membaca melalui perpustakaan 
pendidikan dan perpustakan umum disetiap daerah. Oleh karena itu pendidikan 
merupakan investasi yang sangat penting bagi setiap warga negara. 
Keluarga berperan penting bagi perkembangan pribadi anak, baik sosial, 





kesadaran diri, dan kemampuan-kemampuannya sehingga memberi peluang untuk 
lebih sukses dalam belajar, sehat secara fisik, perkembangan moral yang baik, dan 
sukses dalam meniti kariernya kelak. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
pengaruh yang paling kuat dalam hal ini adalah peran keluarga dalam memberikan 
bimbingan belajar kepada anak dan hubungan sosial yang harmonis. 
Pada dasarnya siswa adalah seorang anak yang dibesarkan dalam sebuah 
keluarga. Siswa memiliki keinginan dan yang mendorong semangatnya adalah 
orang tuanya. Orang tua sangat berpengaruh dalam memberikan pendekatan 
psikologi, mengarahkan dan menentukan putra/putrinya, salah satunya mendidik 
minat baca sejak dini. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Alaq Ayat 
1-5 sebagai berikut: 
) َﻖَﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا َﻚﱢﺑَر ِﻢْﺳِﺎﺑ ْأَﺮْـﻗا۱) ٍﻖَﻠَﻋ ْﻦِﻣ َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا َﻖَﻠَﺧ (۲) ُمَﺮْﻛَْﻷا َﻚﱡﺑَرَو ْأَﺮْـﻗا (۳ َﻢﱠﻠَﻋ يِﺬﱠﻟا (
ﻢَﻠَﻘْﻟِﺎﺑ )۴ َﻢﱠﻠَﻋ (  َْﱂ ﺎَﻣ َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹاَملَْعي)۵( ْ◌  
Artinya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah menciptakan, dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan Tuhanmu 
adalah Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara qalam 
(alat tulis), dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
(Departemen Agama Republik Indonesia, 1998). 
Untuk menjadi orang yang berilmu itu sendiri salah satu kuncinya adalah 
dengan membaca. Seperti dalam konteks yang terdapat dalam wahyu tersebut 
dapat dipahami secara jelas. Semangat itu adalah ketauhidan dan keilmuan. 
Karena pentingnya membaca, maka surat yang pertama kali diturunkan adalah 
surat al-‘Alaq. Kata iqra’ yang terdapat dalam ayat pertama surat al-‘Alaq itu 





Iqra’ dalam surat tersebut adalah perintah untuk membaca karena membaca 
adalah pintu pertama dibukakannya ilmu pengetahuan. Sehingga wahyu pertama 
yang turun kepada Rasulullah adalah sebuah daya dorong untuk mencari dan 
menguasai ilmu pengetahuan, memperbanyak informasi, dan meningkatkan ilmu 
pengetahuannya.  
Peranan motivasi orang tua sebagai faktor sosial sangat diperlukan oleh 
anak dalam berbagai aspek perkembangan, seperti pertumbuhan fisiknya untuk 
mencapai prestasi yang diinginkan. Anak dirumah diberi kasih sayang dalam 
menghadapi dan memecahkan masalahnya. Memberikan dorongan, material, 
bantuan bimbingan dan pemantauan dalam menyediakan prasarana dalam 
kegiatan membaca dalam hal ini memberikan buku-buku bacaan yang bermanfaat 
tentulah anak tersebut akan memotivasi dalam hal membaca. 
Kaitannya antara minat dengan kegiatan membaca menurut Suyatinah 
(2003:49) menyebutkan bahwa membaca adalah proses pengolahan bacaan secara 
kritis, kreatif yang dilakukan dengan tujuan memperoleh penilaian terhadap nilai, 
fungsi dan dampak bacaan itu. Minat baca biasanya menghasilkan suatu prestasi, 
yaitu bukti dari keberhasilan yang telah dicapai. Dengan demikian, dapat 
dipahami bahwa membaca sesungguhnya sangat bermanfaat bagi siswa dalam hal 
meningkatkan prestasi belajarnya. 
Pendapat diatas memberikan gambaran bahwa peranan orang tua sangat 
berpengaruh dalam mengembangkan minat baca pada anaknya sehingga anak 





Pertama Negeri 2 Barru merupakan Sekolah bertaraf Internasional dimana 
siswa/siswinya memiliki prestasi yan 
g cukup baik, (Wakepsek SMPN 2 Barru). 
Berangkat dari apa yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian kali ini 
berusaha untuk mencari tahu hubungan motivasi orang tua terhadap minat baca 
siswa pada sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Barru. 
Sudah ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang 
berkaitan tentang hubungan motivasi orang tua terhadap minat baca siswa. 
Penelitian yang dilakukan Wahyuni (2008) dalam skripsi “Hubungan  motivasi 
orang tua dan minat baca pada siswa kelas SBI SMPN 1 Bantul” mengumukakan 
motivasi orang tua pada siswa masih rendah. Cintamy (2009) dalam skripsi 
“Pengaruh sikap orang tua terhadap minat baca siswa di SMPN 1 Tempel 
Yogyakarta” mengumukankan sikap orang tua memiliki hubungan positif dengan 
minat baca siswa. Dan penelitian yang dilakukan OECD (Organization for 
Economic Cooperation and Development) tahun (2009) menempatkan minat baca 
di Indonesia pada posisi terendah dari 52 negara di Asia Timur. 
Dari hasil observasi dan wawancara dengan Burhanuddin S.pd selaku 
wakepsek Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Barru pada tanggal 13 September 
2014 pukul 09.30 WIT mengatakan tingkat minat baca siswanya cukup tingi itu 
dibuktikan dengan berbagai prestasi yang telah di capai,  namun dari hasil 
wawancara dengan koordinator perpustakaan Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 





mengunjungi perpustakaan. Dengan hasil obserpasi awal penulis meyakini bahwa 
ada keterlibatan orang tua sehingga siswa mendapatkan berbagai perestasi. 
Memandang hal seperti diatas, siswa dituntut untuk lebih membudayakan 
minat membaca sebagai modal awal dalam meraih dalam ilmu dan pengetahuan 
dimasa yang mendatang. Sekolah bertaraf Internasional mensyaratkan calon siswa 
baru harus memiliki kompetensi dan kecerdasan tinggi. Hal ini didasari tuntutan 
kurikulum bertaraf Internasional, yang mengharuskan anak-anak yang masuk 
dalam Sekolah Internasional harus mampu berkompetensi secara global dari anak-
anak negara lain (Depdiknas, 2006:25).    
B. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan 
yang timbul dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Seberapa besar motivasi orang tua terhadap anak pada siswa Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 2 Barru? 
2. Seberapa besar minat baca siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 
Barru? 
3. Apakah ada hubungan motivasi orang tua dengan minat baca siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru? 
C. Hipotesis  
Ho : µ = 0 (Tidak ada hubungan antara motivasi orang tua (X) dengan minat baca 
siswa (Y) di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru) 
Ha : µ ≠ 0 (Terdapat hubungan antara motivasi orang tua (X) dengan minat baca 







D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini serta untuk menghindari interpretasi yang berbeda, 
penulis akan mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang terkandung 
dalam judul skripsi ini, yaitu: 
a. Hubungan merupakan keterkaitan antara suatu hal dengan hal lainnya 
Hubungan yang dimaksut dalam skripsi ini adalah hubungan motivasi orang 
tua terhadap anaknya dalam hal membaca.  
b. Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai daya upaya yang 
mendorong seseorang untuk melakukan  sesuatu. Menurut Sardiman 
(2006:73) motif merupakan daya penggerak dari dalam untuk melakukan 
kegaiatan untuk mencapai tujuan. Jadi motivasi adalah dorangan yang timbul 
pada diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 
c. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2001 : 744), kata minat 
memilki arti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, 
keinginan, sedangkan membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa 
yang tertulis. Sedangkan minat baca adalah suatu perhatian yang kuat dan 
mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan membca 
sehingga dapat mengerahkan seseorang untuk membaca dengan kemauanya 





dasarnya adalah suatu kecenderungan, keinginan, kemauan, dan motivasi yang 
tinggi untuk senantiasa melakukan kegiatan membaca baik yang muncul dari 
minat baca spontan maupun minat baca terpola. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini meliputi motivasi 
orang tua siswa Sekolah Menegah Pertamah Negeri 2 Barru yang tugasnya 
memberikan perhatian, menciptakan bacaan, memberikan bimbingan membaca, 
meningkatkan pemanfaatan sarana-sarana lingkungan, dan Minat baca siswa 
Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Barru 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil yang penulis temukan, terdapat beberapa literatur yang 
berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji tentang “Hubungan Motivasi Orang 
Tua dengan Minat Baca Siswa Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Barru 
Krismanto, (2007:54) dalam karya yang berjudul “Minat Baca Pada Anak 
Ditinjau Dari Dukungan Orang Tua”, dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
ada hubungan positif antara dukungan orang tua dengan minat membaca pada 
anak. Semakin besar dukungan orang tua kepada anak maka minat baca pada anak 
semakin tinggi dan sebaliknya semakin kecil dukungan orang tua kepada anak 
maka minat membaca pada anak akan semakin rendah pula. 
Senada dengan pendapat Winarni (2003:35), dalam skripsi yang berjudul 
“Hubungan Perhatian Orang Tua dan Minat Baca dan Prestasi Belajar (penelitian 
terhadap siswa kelas II SLTP 8 kota Magelang)” menyatakan bahwa ada 





dikatakan bahwa perhatian orang tua berhubungan dengan minat baca anak dalam 
menetapkan prestasi belajarnya, karena prestasi belajar merupakan hasil yang 
menunjukkan kemampuan siswa. 
Menurut Kurnianingsih, (2003:9), membaca merupakan kebutuhan bagi 
semua orang, apalagi orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, dengan 
membaca maka anak dapat mendapatkan banyak informasi. 
Menurut pendapat Salam (2004:25) Mengatakan menambah pengetahuan 
anak tentang berbagai hal, membuat anak dapat menguasai bahwa dan menambah 
kosa kata, membentuk pola berfikir yang kritis, membaca memicu perkembangan 
imajinasi anak, menajamkan daya ingat, terampil megekpresikan emosi dan 
perasaan yang dimiliki dan dapat menyenangkan hati. 
Pada hasil penelitiannya, Sandjaja (2006:41) menyebutkan bahwa dalam hal 
membaca, anak sekolah dasar masih sangat rendah dan belum ada cara yang 
efektif untuk meningkatkannya. Keterlibatan orang tua diyakini dapat 
meningkatkan minat baca anak. Akan tetapi, dia menambahkan bahwa 
keterlibatan orang tua menjadi berkurang dikarenakan beberapa faktor seperti 
terlalu sibuk dalam bekerja. Di sisi lain, keluargayang mendapatkan dukungan 
sosial lebih mudah untuk mengatasi masalah keluarga dan mau terlibat untuk 
menolong anak dalam membaca sehingga minat membaca anak juga meningkat. 
Prawesti Kurniasih (2006:37), pada penelitiannya yang berjudul “Studi 
Korelasi Antara Minat Baca Dengan Prestasi Belajar Siswa SD Muhammadiyah 
Sukonandi Duo Yogyakarta”, bahwa membaca merupakan suatu kegiatan yang 





dapat mengasah kemampuan intelektual. Salah satu yang disebutkan dengan 
membaca diharapkan siswa akan mengatahui banyak fenomena alam maupun 
lingkungan sosial yang belum mereka ketahui. 
Pada penelitian-penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa minat baca pada 
setiap individu itu berbeda-beda. Minat baca dapat ditumbuhkan dari keluarga 
dalam bentuk memberikan motivasi kepada anak-anaknya. Berdasarkan 
penelitian-penelitian yang dilakukan penulis ingin mengembangkan antara 
hubungan motivasi orang tua dengan minat baca pada siswa Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 Barru. 
F. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan penelitian untuk: 
a. Mengetahui motivasi orang tua terhadap anak pada siswa Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 Barru. 
b. Mengetahui minat baca pada siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 
Barru. 
c. Mengetahui adakah hubungan motivasi orang tua dengan minat baca siswa 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai bahan masukan bahwa motivasi orang tua merupakan salah satu faktor 
dalam hal meningkatkan minat baca pada siswa. 
b. Sebagai masukan kepada pengelola Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 






c. Dapat memberikan sumbang saran kepada pengelola Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 Barru tentang pentingnya motivasi orang tua terhadap minat 
baca siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru. 
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BAB III 
METODELOGI  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode korelasional, penelitian ini 
melibatkan pengumpulan data untuk menentukan apakah, dan untuk tingkatan 
apa, terdapat hubungan antara dua atau lebih variabel yang dikuantitatifkan 
(Haryanto, 2012:14). Tingkatan hubungan diungkapkan sebagai suatu koefesien 
korelasi yaitu alat statistik untuk menerangkan keeratan hubungan antara dua 
variabel atau lebih. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru, 
yang beralamatkan di Jalan Asoka No.1, Kecamatan Barru Kabupaten Barru. 
Penelitian dilaksanakan selama 30 hari di Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 
Barru. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian menggunakan penedekatan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian 
yang memusatkan perhatian kepada gejala-gejala yang memiliki karakteristik 
tertentu dalam kehidupan manusia. Fokus pada penelitian ini adalah menganalisis 
hubungan antara variabel-variabel yang ada dengan menggunakan teori yang 
objektif (Rosady, 2003:81). Adapun variabel-variabel penelitian ini akan 






C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian  
Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010:117). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru yang 
berjumlah kurang lebih sekitar 400 siswa  
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 
(Arikunto, 2010:109). Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Suharsimi 
Arikunto (2010:112), jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil 
semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% 
atau 20-25% atau lebih. Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru memiliki 
jumlah siswa kurang lebih sekitar 400 siswa, dari populasi tersebut diambil 10% 
dari populasi sehingga jumlah sampelnya adalah 10% x 400 siswa.   
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh keterangan yang dapat dipertanggungjawabkan tingkat 
objektivitasnya, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, 
sebagai berikut:  
1. Observasi 
Observasi, yakni merupakan kegiatan yang dilakukan  oleh peneliti untuk 
mengamati objek penelitiannya secara langsung, serta kemudian mencatat hal-hal 






Sistem Angket (Kuesioner), yakni merupakan salah satu alat yang 
digunakan para peneliti untuk memperoleh data yang efesien, dengan cara 
mengajukan seperangkat pertanyaan kepada responden yang menjadi sampel 
dalam penelitian adalah orang tua siswa. Sehingga  dapat memudahkan peneliti 
untuk memperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan batasan-batasan 
penelitian. 
Data yang diperoleh dari kuesioner dapat berupa data primer dimana data 
yang diperoleh langsung dari responden dan sebagai data penunjang dalam 
membahas permasalahan. Bentuk kuesioner terdiri dua bentuk, yaitu: 
1) Pertanyaan terbuka, adalah pertanyaan yang mengahrapkan jawaban dari 
responden lebih terurai dengan alasannya sendiri. 
2) Pertanyaan tertutup, adalah pertanyaan yang mengaharapkan jawaban yang 
lebih singkat dan cepat sesuai dengan jawaban yang telah disiapkan peneliti. 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang terdiri dari 
berbagai bentuk, seperti tulisan, gambar, karya monumental, catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), cerita dan sebagainya. Dokumentasi yang 
dimaksudkan adalah pengumpulan data yang yang bersifat dokumen yang 
terdapat pada lokasi penelitian. 
E. Instrumen penelitian  
Menurut Arikunto (2002:136), instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 





muda dan hasilnya lebih baik. Dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga 
mudah dan hasilnya lebih baik. Karena metode yang digunakan adalah angket 
maka dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen angket. Sehingga 
dengan instrumen ini diharapkan dapat dikumpulkan data sebagai alat untuk 
menyatakan besaran atau presentase yang berbentuk kuantitatif. 
Untuk memperoleh instrumen yang valid maka ditempuh beberapa langkah 
dalam penyusunan instrumen sepertii pendapat Arikunto yaitu mengadakan 
identifikasi terhadap variabel yang ada dalam merumuskan judul penelitian. 
Kemudian menjabarkan variabel menjadi sub variabel kemudian menjadi 
indikator dan merumuskan menjadi sebuah butir pertanyaan (Arikunto, 1993:178)  
Selain itu menurut Arikunto (2002:96) variabel adalah objek penelitian atau 
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian, menurut fungsinya dalam 
penelitian, variabel dibedakan menjadi variabel independen (bebas) dan variabel 
independen (terikat). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 
sedangkan variabel tergantung adalah variabel akibat. 
Dalam penelitan ini variabel bebas adalah motivasi orang tua sedangkan 











Tabel 1.  Daftar variabel dan indikator 
No Variabel Sub Variabel Indikator 
1 Motivasi a. Perhatian 
 
b. Bimbingan membaca 
 







 Memberi hadiah 
 Memberi saran 
 Mengajari  
 




 Mengunjungi toko buku 
 Mengunjungi 
perpustakaan 
2 Minat baca a. Frekwensi membaca 
 
 
b. Bahan bacaan 
 




d. Akses bacaan 
 Waktu membaca 
 Jumlah buku yang 
dibaca 
 Jenis buku yang dibaca 
 





 Perpustakaan keluarga 
 Toko buku 
Sumber: (Wahyuni, 2008:49) 
E. Uji Validitas dan Realibilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitasi item, 
yaitu menguji terhadap kualitas item-itemnya. Yaitu dengan menghitung korelasi 





Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa 
yang ingin diukur. Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yang hendak diukur 
validitasnya yaitu variabel X; motivasi orang tua, dan variabel Y; minat baca 
siswa. Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara masing-
masing pernyataan/pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan teknik 
korelasi product moment, pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer 
program SPSS. Berdasarkan hasil analisis, dari 20 butir pertanyaan, 15 nomor 
dinyatakan valid, dan 5 nomor dinyatakan tidak valid. Hasil analisis secara 
ringkas dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 2.  Correlations motivasi orang tua siswa Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 2 Barru. 
 
Correlationsc 


























,105 1 ,232 ,018 ,306* -
,029 


































































,240 ,171 ,214 ,317* 
Sig. (1-
tailed) 





























































































,001 ,001 ,000 ,002 ,000 ,023 ,038 ,000 ,000 ,001   
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
c. Listwise N=40 
Sumber:Hasil olah data SPSS.20, 2014 
 
 


























































































































































































,000 ,001 ,197 ,245 ,002 ,000 ,000 ,166 ,166 ,000   
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
c. Listwise N=40 
Sumber:Hasil olah data SPSS.20, 2014 
 
Tabel 5.   Rangkuman Uji Validitas Instrumen Motivasi Orang Tua 
Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru 
 




















































Tabel 5.   Rangkuman Uji Validitas Instrumen Minat Baca Siswa 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru 
 






































 Tidak Valid 
Tidak Valid 
Valid  
Sumber : Hasil olah data, 2014 
Data di atas menunjukkan nilai nilai r hitung dengan nilai r tabel. Nilai ini 
kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dengan taraf kesalahan 5 % 
(0,05) dengan jumlah sampel  (n) 40, maka didapat r tabel sebesar 0,312 (lihat 
lampiran Nilai-nilai r Product Moment). Ketentuannya bila harga korelasi atau r 
hitung dibawah r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument tersebut 
tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang (Sugiyono, 2003)  
2. Uji Realibilitas 
Uji realibilitas bertujuan untuk menguji sejauh mana alat pengukur dapat 
dipercaya atau diandalkan. Pengukur realibilitas dilakukan dengan menggunakan 
koefisien Alpha Cronbach (a). 
Untuk menghitung realibilitas menggunakan rumus alpha, sebagai 
berikut: 



















    S
 hasil di 
n dengan n
mlah data 









(n) = 40, m
el = 0,312 m


















































Tabel 7.   Reliability Statistics Minat 
Baca Siswa 
Cronbach's Alpha N of Items 
,357 6
Sumber: Hasil olah data SPSS.20, 2014 
 
Dari hasil di atas nilai Alpha sebesar 0,357, nilai ini kemudian kita bandingkan 
dengan nilai r tabel, r tabel di cari pada signifikasi 0,05 dengan uji 2 sisi dan 
jumlah data (n) = 40, maka di dapat r tabel sebesar 0,312. Oleh karena nilai r = 
0,357 > r tabel = 0,312 maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut 
reliabel. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa persentase untuk 
mengatahui distribusi frekwensi relatif dari masing-masing variabel. 




P = Angka presentase 
F = frekuensi  
N = Number of case 
Sebagai pelengkap untuk lebih meyakinkan bahwa variabel penelitian 
berhubungan atau tidak, dan jika ada hubungan akan dilihat tingkat signifikasinya 
sampai sejauh mana, maka variabel penelitian di uji dengan menggunakan uji t 
         F 
P =        x 100% 





(uji individual). Uji t digunakan untuk membuktikan signifikansi pengaruh atau 
hubungan variabel terikat terhadap variabel bebas secara sendiri-sendiri atau 
secara individual dengan langkah-langkah sebagai berikut (Sugiyono, 2004 : 181) 
 Karena pada penitian ini terdapat 1 rumusan masalah yang sifatnya 
asosiatif, maka penelitian ini akan melakukan uji hipotesis asosiatif dengan 
menggunakan teknik korelasi. Adapun teknik korelasi yang digunakan yaitu 
korelasi Person Product Moment (r) dengan rumus sebagai berikut : 
                          ∑xy 
           rxy =  
                                 √(∑x²)( ∑y²) 
 
Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi  
x = skor seluruh item variabel X 
y = skor seluruh item variabel Y 
Dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel maka dapat 
ditentukan Ho diterima atau Ho ditolak Selanjutnya uji t ini akan dilakukan 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
             r√n - 2 
     t =  
           √1 - r² 
Keterangan : 
 t = harga t hitung 
 r = koefisien korelasi 
 n = jumlah responden 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru  
1. Tahun berdirinya Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru. 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru merupakan sekolah tinggi 
menengah pertama yang berada di daerah kabupaten Barru dan didirikan pada 
tanggal 1 agustus 1986, letaknya berada di depan pasar tradisional (Mattirowalie) 
Kabupaten Barru   
2. Visi dan Misi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru 
a. Visi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru 
Visi sekolah dapat diartikan sebagai pandangan jauh kedepan, cita - cita 
yang ideal, bisa dipercayai dan lebih baik dibandingkan kondisi saat ini. Visi 
merupakan gambaran masa depan yang diinginkan oleh sekolah, agar dapat 
menjamin kelangsungan hidup dan perkembangannya. Visi Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 Barru “Berprestasi , mandiri dan berakhlak mulia” 
b. Misi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru 
Misi sekolah juga dapat diartikan suatu tindakan sekolah untuk mewujudkan 
atau merealisasikan visi. Dengan pengertian itu misi sekolah merupakan tugas-
tugas yang harus dilakukan oleh sekolah untuk mecapai misi. Misi merupakan 
tugas pokok dan fungsi organisasi.  








1. Mengembankan kurikulum satuan pendidikan berbasis kearifan lokal dan 
nilai-nilai agama 
2. Meningkatkan peroses pembelajaran yang efekti, efisien dan berkualitas 
3. Meningkatkan kompetensi lulusa (SKL) yang mandidi berperestasi dan 
bertanggung jawab  
4. Meningkatkan kompetensi pendidikan dan tenaga kependidikan bermutu 
dan profesional 
5. Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan yang berkualitas berdaya 
guna dan peduli lingkungan 
6. Mengembangkan pengelolaan (manejemen) sekolah yang efektif mandiri 
dan partisifatif 
7. Mengembangkan pengelolaan pembiayaanm yang transparan, efisien dan 
jujur 











3. Struktur Organisasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru dan 
Perpustakaan Iqra 
a. struktur organisasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru  
Gambar 1. Struktu Organisasi Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Barru 
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA  
NEGERI 2 BARRU  
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b. Struktur organisasi Perpustakaan Iqra SMP N 2 Barru 
 
Gambar 2. Struktur organisasi Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Barru 
 












4. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
a. Pergedungan  
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru berlokasi di jalan A.P.Pettarani 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru 
b. Fasilitas penbdukung  
1) Ruang Laboratorium  
Ruang laboratorium sebagai tempat siswa mengembangkan pengatahuan, 
sikap dan keterampilan serta tempan meneliti, dengan menggunakan media yang 
ada untuk memecahkan suatu masalah atau kongsep pengatahuan atau penerapan 
P E M B I N A 
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teknologi, sehingga Sekolah Menengah Pertama Negeri 2  Barru  memiliki 
laboratorium bahasa, laboratorium fisika / biologi dan komputer / internet. 
a. Ruang Perpustakaan 
Ruang perpustakaan merupakan tempat koleksi buku, majalah, koran dan 
lain-lain yang berfungsi sebagai media pendidikan.  
Gedung perpustakaan terdiri dari 1 lantai yang luasnya sekitar 300m2. 
Ruanng perpustakaan terdiri dari: 
 Ruang staf dan ruang pengolahan bahan pustaka;  
 Meja sirkulasi yang digunakan untuk pelayanan informasi, peminjaman dan 
pengembalian koleksi; 
 Ruang koleksi dan baca ditempat. 
Koleksi dan Layanan 
 Koleksi bahan pustaka  
- Buku pelajaran 
- Buku kjoleksi bacaan 
- Koleksi referensi 
 Koleksi-koleksi lain 
- Surat kabar  
- Majalah  
- Kliping dan Makalah  
 Layanan Perpustakaan  






Tabel 8.   Jadwal Pelayanan Perpustakaan Iqra Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 Barru 
 
Hari Jam/Waktu 
Senin – Kamis 07.00 WIT – 13.00 WIT 
Jum’at 07.00 WIT – 11.00 WIT 
Sabtu 17.00 WIT – 12.30 WIT 
Sumber: dokumentasi perpustakaan SMPN 2 Barru 
Sistem layanan perpustakaan Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru 
menggunakan sistem pelayan open access atau sistem pelayan terbuka. Layanan 
terbuka adalah suatusistem layanan yang memperbolehkan pengunjung 
perpustakaan masuk keruang koleksi untuk melihat-lihat, membuka-buka pustaka, 
dan mengambilnya dari tempat penyimpanan untuk dibaca ditempat atau dipinjam 
untuk dibawa pulang. Dengan demikian siswa dapat bebas memilih koleksi atau 
buku yang dibutuhkan, sedangkan petugas Perpustakaan ada 2 orang  
b. Ruang kesenian  
Ruang kesenian sebagai tempat berlngsungnya kegiatan-kegiatan seni  
c. Ruang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
Ruang UKS merupakan tempat untuk melaksanakan pendidikan kesehatan 
bagi siswa. 
2) Kegiatan Ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan pada sore hari. Tujuan ekstarkurikuler 
adalah untuk memupuk bakat dan hobi para siswa serta meningkatkan prestasi 
dalm bidang olah raga, seni, keterampilan dan mendidik siswa dalam kehidupan 
bermasyarakat. Kegiata ekstrakurikuler Sekoloah Menengah Pertama Negeri 2 





Iqra, Bahasa Inggris, Bahas Idonesia, Matematika, seni musik, seni rupa, sepak 
Bola, Basket, Volley, Bulu Tangkis, Tenis Meja, Catur, Sepak Takrow, dan 
Pancak Silat.     
B. Hasil penelitian Hubungan Motivasi Orang Tua terhadap Minat Baca Siswa 
Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Barru 
1. Analisis Hasil Penelitian  
Analisis hasil penelitian ini akan diuraikan keseluruhan berdasarkan hasil 
dan kondisi yang ada di lapangan serta data yang diperoleh berkaitan dengan 
hubungan motivasi orang tua terhadap minat baca siswa sekolah menegah pertama 
negeri 2 barru  
2. Tingkat Motivasi Orang Tua Siswa 
Analisis deskriptif tentang hasil  penelitian dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran hubungan motivasi orang tua terhadap minat baca siswa sekolah 
menegah pertama negeri 2 Barru. Uraian hasil perhitungan statistik deskriptif 
dengan menggunakan distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana dituangkan 
dalam bentuk tabel setiap item di bawah ini: 
1. Motivasi orang tua 
a. Menemani anak-anak apabila sedang belajar 
Tabel 9. Distribusi frekuensi tanggapan orang tua tentang 
meyempatkan waktu menemani anak-anaknya apabila 
sedang belajar 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Sering 9 22,5% 





3. Kadang-kadang 27 67,5% 
4. Tidak pernah 1 2,5%- 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa 9 responden atau sekitar 22,5% menjawab 
“selalu”, 3 responden atau sekitar 7,5% menjawab “hampir selalu”, 27 responden 
atau sekitar 67,5% menjawab “kadang-kadang” dan 1 responden atau sekitar 2.5% 
yang menjawab “tidak pernah” dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa orang tua 
menyempatkan waktunya untuk menemani anak-anaknya pada saat belajar hanya 
pada waktu luang saja.  
b. Memberikan bimbingan pada saat anaknya mendapat kesulitan belajar 
Tabel 10. Distribusi frekuensi tanggapan orang tua tentang 
memberika bimbingan kepada anaknya 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Sering 16 40% 
2. Sering 6 15% 
3. Kadang-kadang 17 42,5% 
4. Tidak pernah 1 2,5%- 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa 16 responden atau sekitar 40% menjawab 
“selalu”, 6 responden atau sekitar 15% menjawab “hampir selalu”, 17 responden 
atau sekitar 42,5% menjawab “kadang-kadang” dan 1 responden atau sekitar 2.5% 
yang menjawab “tidak pernah” dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa orang tua 





c. Orang tua setiap harinya juga membaca baik itu membaca koran maupun 
bacaan lain seperti buku cerita maupun buku novel 
Tabel 11. Distribusi frekuensi tanggapan orang tua tentang 
membaca baik itu koran maupun bacaan lain seperti 
buku cerita maupun novel 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Sering 8 20% 
2. Sering 3 7,5% 
3. Kadang-kadang 25 62,5% 
4. Tidak pernah 4 10% 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa 8 responden atau sekitar 20% menjawab 
“selalu”, 3 responden atau sekitar 7,5% menjawab “hampir selalu”, 25 responden 
atau sekitar 62,5% menjawab “kadang-kadang” dan 4 responden atau sekitar 10% 
yang menjawab “tidak pernah” dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa orang tua 
membaca baik itu koran maupun bacaan yang lain seperti buku cerita maupun 
novel hanya pada waktu luang saja.  
d. Membelikan buku kepada anak-anak 
Tabel 12. Distribusi frekuensi tanggapan orang tua tentang 
mengajak anaknya pergi ketoko buku untuk membeli 
buku yang anak sukai 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Sering 3 7,5% 
2. Sering 5 12,5% 





4. Tidak pernah 16 40%- 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa 3 responden atau sekitar 7,5% menjawab 
“selalu”, 5 responden atau sekitar 12,5% menjawab “hampir selalu”, 16 responden 
atau sekitar 40% menjawab “kadang-kadang” dan 16 responden atau sekitar 40% 
yang menjawab “tidak pernah” dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa orang tua 
mengajak anak-anaknya ke toko buku untuk membeli buku yang anaknya sukai 
hanya pada waktu luang saja bahkan sebagian orang tua tidak pernah sama sekali 
mengajak anaknya ketoko buku.  
e. Memberi saran kepada anak untuk pergi ke perpustakaan   
Tabel 13.  Distribusi frekuensi tanggapan orang tua tentang memberi 
saran kepada anaknya untuk pergi ke toko buku 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Sering 8 20% 
2. Sering 9 22,5% 
3. Kadang-kadang 17 42,5% 
4. Tidak pernah 6 15%- 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa 8 responden atau sekitar 20% menjawab 
“selalu”, 9 responden atau sekitar 22,5% menjawab “hampir selalu”, 17 responden 





yang menjawab “tidak pernah” dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa orang tua 
kadang-kadang  memberikan saran kepada anaknya untuk pergi ke perpustakan.  
f. Memberikan hadiah apabila anak memperoleh prestasi yang baik di sekolah 
Tabel 14.  Distribusi frekuensi tanggapan orang tua tentang 
memberikan  hadiah apabila anaknya memperoleh 
prestasi 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Sering 12 30% 
2. Sering 6 15% 
3. Kadang-kadang 16 40% 
4. Tidak pernah 6 15%- 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa 12 responden atau sekitar 30% menjawab 
“selalu”, 6 responden atau sekitar 15% menjawab “hampir selalu”, 16 responden 
atau sekitar 40% menjawab “kadang-kadang” dan 6 responden atau sekitar 15% 
yang menjawab “tidak pernah” dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa orang tua 
kadang-kadang memberikan hadiah apabila anaknya mendapat prestasi di Sekolah  
g. Memberikan saran tentang buku-buku yang baik untuk dibaca 
Tabel 15. Distribusi frekuensi tanggapan orang tua tentang 
memberikan saran kepada anaknya mengenai buku 
yang baik untuk dipelajari atau dibaca 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Sering 13 32,5% 





3. Kadang-kadang 13 32,5% 
4. Tidak pernah 2 5%- 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa 13 responden atau sekitar 32,5% 
menjawab “selalu”, 12 responden atau sekitar 30% menjawab “hampir selalu”, 13 
responden atau sekitar 32,5% menjawab “kadang-kadang” dan 2 responden atau 
sekitar 5% yang menjawab “tidak pernah” dari hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa orang tua selalu memberikan saran kepada anaknya mengenai buku yang 
baik untuk dipelajari dan dibaca.  
h. Mengadakan diskusi tentang buku yang sudah pernah anak baca 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Tanggapan Orang Tua Tentang 
Mengadakan Diskusi Buku yang Sudah Pernah Anak 
Baca 
 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Sering 7 17,5% 
2. Sering 3 7,5% 
3. Kadang-kadang 19 47,5% 
4. Tidak pernah 11 27,5%- 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa 7 responden atau sekitar 17,5% menjawab 
“selalu”, 3 responden atau sekitar 7,5% menjawab “hampir selalu”, 19 responden 
atau sekitar 47,5% menjawab “kadang-kadang” dan 11 responden atau sekitar 





orang tua kadang-kadang menyempatkan waktunya untuk melakukan diskusi 
kepada anaknya mengenai buku yang sudah dibaca.  
i. Memberikan motivasi kepada anak untuk selalu membaca 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Tanggapan Orang Tua Tentang 
Memberikan Motivasi Kepada Anak untuk Selalu 
Membaca 
No. Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Sering 22 55% 
2. Sering 11 27,5% 
3. Kadang-kadang 7 17,5% 
4. Tidak pernah - - 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa 22 responden atau sekitar 55% menjawab 
“selalu”, 11 responden atau sekitar 27,5% menjawab “hampir selalu”, 7 responden 
atau sekitar 17,5% menjawab “kadang-kadang” dan 0 responden atau sekitar 0% 
yang menjawab “tidak pernah” dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa orang tua 
selalu memberikan motivasi kepada anaknya untuk membaca. 
Sedangkan untuk mengatahui seberapa besar motivasi orang tua terhadap 
siswa sekolah menegah pertama negeri 2 Baru dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik satatistik untuk analisis data dan pengujian hipotesis. 
Terlebih dahulu menentukan skor ideal/kriterium. Skor ideal adalah skor yang 
ditetapkan dengan asumsi bahwa setiap responden pada setiap pertanyaan 





orang tua terhadap siswa sekolah menegah pertama negeri 2 barru, dapat 
dilakukan dengan cara membagi jumlah skor hasil penelitian dengan skor ideal. 
Skor ideal untuk motivasi orang tua = 4 x 9 x 40 = 1440 (4 = skor tinggi, 9 
jumlah item pertanyaan/pernyataan, dan 40 jumlah responden). Berdasarkan data 
terkumpul setelah dihitung dapat ditemukan bahwa jumlah skor variabel motivasi 
orang tua terhadap siswa yang diperoleh melalui pengumpulan data = 927. 
Dengan demikian nilai motivasi orang tua terhadap siswa sekolah menegah 
pertama negeri 2 Barru = 927 : 1440 = 0,64  atau sekitar 64%. Hal ini secara 
kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut. 
 
 360     720      1080    1440 
 
Nilai 927 termasuk dalam kategori interval “kadang-kadang dan sering”. Tapi 
lebih mendekati “sering”. Jadi dari hasil data yang diperoleh di lapangan 
menunjukkan bahwa orang tua ‘sering’ memberikan motivasi kepada anak-
anaknya. 
3.  Tingkat Minat Baca Siswa 
a. Berapa jam kira-kira adik membaca setiap harinya?   
Tabel 18. Distribusi frekuensi jawaban siswa tentang berapa jam 
membaca setiap harinya 
No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase (%) 












2. Sekitar 2 jam 7 17,5% 
3. Sekitar 1 jam 14 35,5% 
4. Kurang dari 1 jam 19 47,5%- 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa 0 responden atau sekitar 0% menjawab 
“lebih dari 3 jam”, 7 responden atau sekitar 17,5% menjawab “sekitar 2 jam”, 14 
responden atau sekitar 35,5% menjawab “sekitar 1 jam” dan 19 responden atau 
sekitar 47.5% yang menjawab “kurang dari 1 jam” dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa kurang dari 1 jam siswa sekolah menegah pertama negeri 2 Barru 
membaca setiap harinya 
b. Berapa jumlah buku atau judul buku yang adik baca dalam sehari   
Tabel 19. Distribusi frekuensi jawaban siswa tentang jumlah 
buku yang dibaca setiap hari 
No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Lebih dari 3 judul buku 4 10% 
2. Sekitar 2 judul buku 18 45% 
3. Sekitar 1 judul buku 15 37,5% 
4. Tidak ada 1 judul buku 3 7,5%- 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa 4 responden atau sekitar 10% menjawab 
“lebih dari 3 judul buku”, 18 responden atau sekitar 45% menjawab “sekitar 2 
judul buku”, 15 responden atau sekitar 37,5% menjawab “sekitar 1 judul buku” 





hasil tersebut dapat diketahui bahwa siswa sekolah menegah pertama negeri 2 
barru dalam setiap harinya membaca sekitar 1 judul buku.  
c. Bagaimana perasaan adik ketika dalam sehari tidak membaca buku   
Tabel 20.  Distribusi frekuensi jawaban siswa tentang perasaan 
ketika dalam sehari tidak membaca buku 
No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Gelisah  4 10% 
2. Merasa ada yang kurang  27 67,5% 
3. Biasa saja  8 20% 
4. Tidak Masalah 1 2,5%- 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa 4 responden atau sekitar 10% menjawab 
“gelisah”, 27 responden atau sekitar 67,5% menjawab “merasa ada yang kurang”, 
8 responden atau sekitar 20% menjawab “biasa saja” dan 1 responden atau sekitar 
2.5% yang menjawab “Tidak masalah” dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 
perasaan siswa sekolah menegah pertama negeri 2 barru jika tidak membaca buku 
dalam sehari merasa ada yang kurang. 
d. Apakah perasaan adik setelah membaca buku cerita akan terbawa oleh alur 
cerita?   
Tabel 21. Distribusi frekuensi jawaban siswa tentang apakah 
perasaan siswa setelah membaca akan terbawa oleh 
alur cerita 
No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase (%) 





2. Hampir selalu 9 22,5% 
3. Kadang-kadang 18 45% 
4. Tidak pernah 2 5%- 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa 11 responden atau sekitar 27,5% 
menjawab “ya, slalu”, 9 responden atau sekitar 22,5% menjawab “hampir selalu”, 
18 responden atau sekitar 45% menjawab “kadang-kadang” dan 2 responden atau 
sekitar 5% yang menjawab “Tidak pernah” dari hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa siswa sekolah menegah pertama negeri 2 barru setelah membaca buku 
cerita kadang-kadang terbawa oleh alur cerita. 
e. Apakah adik merasa puas dengan buku  bacaan yang sudah adik baca    
Tabel 22. Distribusi frekuensi jawaban siswa tentang apakah 
merasa puas dengan buku bacaan yang sudah dibaca 
No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat puas 20 50% 
2. Lumayan puas  10 25% 
3. Biasa-biasa saja  9 22,5% 
4. Tidak puas 1 2,5%- 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa 20 responden atau sekitar 50% menjawab 
“sangat puas”, 10 responden atau sekitar 25% menjawab “lumayan puas”, 9 
responden atau sekitar 22,5% menjawab “biasa saja” dan 1 responden atau sekitar 





siswa sekolah menegah pertama negeri 2 barru mengatakan bahwa sudah sangat 
puas dengan buku bacaan yang sudah dibaca 
f. Berapa banyak koleksi buku tersedia di rumah?   
Tabel 23. Distribusi frekuensi jawaban siswa tentang jumlah 
koleksi buku yang tersediah di rumah 
 
No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Cukup banyak 6 15% 
2. Lumayan banyak 7 17,5% 
3. Sedikit  18 45% 
4. Tidak ada  9 22,5%- 
Jumlah  40 100% 
Sumber : Hasil olah data, 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa 6 responden atau sekitar 15% menjawab 
“cukup banyak”, 7 responden atau sekitar 17,5% menjawab “lumayan banyak”, 
18 responden atau sekitar 45% menjawab “sedikit” dan 9 responden atau sekitar 
22,5% yang menjawab “Tidak ada” dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 
siswa sekolah menegah pertama negeri 2 barru hanya sedikit yang memiliki 
koleksi buku di rumah. 
Sedangkan untuk mengatahui seberapa besar minat baca siswa sekolah 
menegah pertama negeri 2 Baru juga dapat dilakukan dengan menggunakan 
teknik satatistik untuk analisis data dan pengujian hipotesis. Terlebih dahulu 
menentukan skor ideal/kriterium. Skor ideal adalah skor yang ditetapkan dengan 
asumsi bahwa setiap responden pada setiap pertanyaan memberi jawaban dengan 





pertama negeri 2 barru, juga dapat dilakukan dengan cara membagi jumlah skor 
hasil penelitian dengan skor ideal. 
Skor ideal untuk minat baca siswa = 4 x 6 x 40 = 960  (4 = skor tinggi, 6 
jumlah butir pernyataan minat baca siswa, dan 40 responden).  
Berdasarkan data terkumpal setelah dihitung dapat ditemukan bahwa jumlah 
skor variabel minat baca siswa yang diperoleh melalui pengumpulan data  = 613. 
Dengan demikian nilai minat baca siswa sekolah menegah pertama negeri 2 Barru 
= 613 : 960 = 0,63  atau sekitar 63%. Hala ini secara kontinum dapat dibuat 
kategori sebagai berikut. 
240     480      720     960 
 
Nilai 613 termasuk dalam kategori interval “rendah” dan “tinggi”. Tetapi lebih 
mendekati “tinggi”. Jadi dari hasil data yang diperoleh melalui angket 
menunjukkan bahwa tingkat minat baca siswa ‘tinggi’.  
4. Hubungan Motivasi Orang Tua Dengan Minat Baca Siswa 
Pada penelitian ini terdapat satu rumusan masalah asosiatif, yaitu untuk 
mengetahui hubungan kedua variabel penelitian. Untuk mengetahui hubungan 
antara variabel motivasi orang tua (X) dengan minat baca siswa (Y), penelitian ini 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
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                              √(∑x²)( ∑y²) 
 
   117.725 
           rxy =  
                                 √(819, 775)( 322,775) 
                                  
    117.725 
           rxy =  
                                 √265422,65 
 
                             117.72 
           rxy =                                                  = 0,228 
                                             519,19 
 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif 
sebesar 0,228 antar motivasi orang tua dan minat baca siswa. Berdasaran tabel 30 
di bawah, maka koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0,228 termasuk pada 
kategori rendah. Jadi terdapat hubungan yang rendah antara motivasi orang tua 
dan minat baca siswa. Hubungan ini hanya berlaku untuk sampel yang 40 
responden. Untuk menguji signifikansi hubungan, yaitu apakah hubungan yang 
ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi yang berjumlah sekitar 400 orang, 
maka perlu diuji signifikansinya, sebagai mana yang akan diujikan berikut ini. 
Tabel 24.  Pedoman untuk memberikan interpretasi uji signifikansi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 






                     r√   n - 2 
           t =  
                      √ 1 - r² 
 
                     0,228√   40 - 2 
           t =  
                      √ 1 – 0,051 
 
                       0.228 X 6,16 
           t =                                 = 1,44 
                             0.974 
  
Dari hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa t hitung sebesar 1,44. Hasil t 
hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel (lihat lampiran). 
Untuk kesalahan 5% uji 2 fihak dan dk = 40 – 2 = 38 diperoleh t tabel = 2,021. 
Hal ini dapat digambarkan seperti berikut 
   
Gambar 3. 





Ho : µ = 0 (tidak ada hubungan ) 
Ha : µ ≠ 0 (ada Hubungan) 
 
Berdasarkan perhitungan dan yang ditunjukkan pada gambar, maka 











dinyatakan hipotesis nol yang menyatakan tidak ada hubungan antara motivasi 
orang tua dengan minat baca siswa diterima, dan hipotesis alternatif ditolak. Jadi 
kesimpulannya koefisien korelasi antara motivasi orang tua dengan minat baca 
siswa sebesar 0,228 adalah signifikan, artinya koefisien tersebut tidak dapat 
digeneralisasikan atau dapat berlaku pada populasi di mana sampel yang 
berjumlah 40 orang, atau dengan kata lain hasil penelitian ini hanya berlaku pada 







Setelah mengadakan penelitian dan mengalisis data, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai hasil akhir dari penelitian. Adapun kesimpulanya 
sebagai berikut  
1. Motivasi orang tua pada siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru 
termasuk dalam kategori ‘sering’. Hal ini dapat dilihat hasil analisis data 
dengan nilai sebesar 64%. Ini dapat dipahami bahwa orang tua ‘sering’ 
memberikan motivasi kepada anak-anaknya. 
2. Minat baca siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru termasuk dalam 
kategori ‘tinggi’, hal ini didapat dilihat dari hasil analisis data dengan nilai 
sebesar 70%. Ini dapat dipahami bahwa tingkat minat baca siswa di sekolah 
ini ‘tinggi’. 
3. Terdapat hubungan yang ‘rendah’ antara motivasi orang tua dan minat baca 
siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barru. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,288. Ini hanya berlaku pada sampel 
penelitian ini atau dengan kata lain tidak dapat digeneralisasikan kepada 
populasi di mana sampel tersebut di ambil. Hal ini dikarenakan nilai t hitung 









Setelah menganalisis hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan saran dan rekomendasi untuk pengembangan minat baca disekolah 
menegah pertama negeri 2 Barru 
1. Meskipun motivasi orang tua terbukti mempunyai hubungan secara positif 
dan pengaruhnya signifikan terhadap minat baca siswa. Hal tersebvut dapat 
ditingkatkan lagi dengan perbaikan kompetensi individu siswa terhadap minat 
baca, jenis bacaan yang lebih variatif dan menarik, kultur/budaya individu 
yang dapat didorong oleh 2 pihak baik dari orang tua maupun guru-guru di 
sekolah. 
2. Disrankan untuk masa-masa mendatang budaya membaca diperluas hingga 
membaca tidak hanya sebagai kewajiban terstruktur yang hanya dilakukan di 
sekolah saja. Akan tetapi secara keseluruhan dapat dilakukan oleh para siswa 
dimanapun siswa berada.  
3. Siswa diberikan waktu atau jam pelajaran khusus membaca atau 
pengembangan minat baca dalam kurikulum sekolah. Pemberian tugas 
disekolah agar lebih dikaitkan dengan keberadaan perpustakaan sekolah 
sehingga siswa dapat memamfaatkan perpustakaan sekolah seoptimal 
mungkin  
4. Mengadakan kegiatan yang dapat menarik siswa untuk membaca 
diperpustakaan seperti kegiatan mading, perlombaan karya tulis anak, bedah 
buku dan lain-lain, juga agar orang tua siswa ikut aktif membina anak-anak 
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dalam minat bacanya maka perlu diadakan kegiatan yang mengikutsertakan 
orang tua dalam membina minat baca    
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